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ABSTRAK

Tanah memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda di setiap lokasi.
Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang bagus, banyak tanah dengan
kandungan mineral tidak kuat sehingga tidak mampu untuk menahan beban yang
ada di atasnya. Kerusakan konstruksi yang ada di atas tanah seringkali disebabkan
karena tanah yang kurang padat.

Metode yang digunakan dalam pengujian di Laboratorium Mekanika Tanah
Universitas Muhammadiyah Mataram ialah menentukan sifat fisik dan mekanika
tanah. Adapun pengujian fisik yang dilakukan diantaranya adalah pengujian kadar
air, berat volume, berat jenis, batas cair, batas susut, batas plastis, indeks plastisitas,
analisa saringan, hidrometer dan pemadatan. Sedangkan untuk pengujian sifat
mekanik adalah pengujian kuat geser langsung (Direct Shear).

Dari hasil pengujian sifat fisik dan mekanik tanah pada material tanah pada
lokasi pengambilan sampel diperoleh nilai indeks plastisitas sebesar 3.7%, lolos
saringan No. 200 sebesar 49.16 %, batas cair sebesar 25.80%, yang kemudian
diklasifikasikan berdasarkan Unifed sebagai SM pasir berlanau campuran pasir
lanau dan AASHTO sebagai A-4 sebagai tanah berlanau dikategorikan sedang
sampai buruk.

Dari hasil pengujian pemadatan energi yang dihasilkan pada setiap pukulan 21, 25,
29 dengan jumlah lapisan 3, 4, 5 lapis, dihasilkan nilai energi pada pukulan 21
dengan jumlah lapisan 3, 4, 5 lapis sebesar 547.27 kJ/m?, 730.17 kJ/m3, 912.45
kdJ/m3, dan didapatkan nilai kuat geser sebesar 0.2 kg/cm? 0.24 kg/cm?, 0.25
kg/cm?,

Energi yang dihasilkan pada pukulan 25 dengan jumlah lapisan 3, 4, 5 lapis sebesar
651.65 kJ/m?3, 885.78 kJ/m?, 1086 kJ/m?, dan didapatkan nilai kuat geser sebesar
0.25 kg/cm?, 0.36 kg/cm?, 0.41 kg/cm?.Energi yang dihasilkan pada pukulan 29
dengan jumlah lapisan 3, 4, 5 lapis sebesar 756.025 kJ/m?, 1008.06 kJ/m?, 1146,726
kJ/m3, dan didapatkan nilai kuat geser sebesar 0.55 kg/cm?, 0.59 kg/cm?, 0.62
kg/cm?,

Kata Kunci : Kuat Geser, Energi Pemadatan, Variasi Lapisan, Variasi Pukulan
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ABSTRACT

Soil has different properties and characteristics in each location. Not all soils have a
good carrying capacity; many mineral-rich soils are weak and unable to support the
weight. Less compacted soil frequently leads to damage to existing above-ground
structures. Tests are conducted at the Muhammadiyah University of Mataram's Soil
Mechanics Laboratory to ascertain the physical and mechanical characteristics of
the soil. The physical tests include filter analysis, hydrometer readings, compaction,

liquid limit, shrinkage [imit, specific gravity, liquid content, volume weight, and
compaction. The mechanical qualities are tested using a direct shear strength test
(Direct Shear). The plasticity index score of 3.7% passed Number 200 was 49.16%,

based on the results of testing the physical and mechanical characteristics of the soil
on the soil material at the sampling location. The silty soil was classified by AASHTO
as A-4 since the liquid limit was 25.80%, which Unified then classed as SM silty sand
mixed with silt. From the results of the energy compaction test produced at each
stroke of 21, 25, 29 with the number of layers 3, 4, and 5 layers, the resulting energy
value at punch 21 with the number of layers 3, 4, 5 layers is 547.27 kJ/'m3, 730.17
kJ/m’, 912.45 kJ/m3, and obtained shear strength values of 0.2 kg/cm2, 0.24 kg/cm?2,

0.25 kg/cm2. The energy generated at punch 25 with the number of layers 3, 4, 5
layers is 651.65 kJ/m3, 885.78 kJ/m3, 1086 kJ/m3, and the shear strength values are
0.25 kg/cm2, 0.36 kg/cm2, 0.41 kg/ cm2. The energy generated at punch 29 with the
number of layers 3, 4, 5 layers is 756,025 kJ/m3, 1008.06 kJ/m3, 1146,726 kJ/m3,

and the shear strength value is 0.55 kg/cm2, 0.59 kg/cm?2 , 0.62 kg'cm?2.

Keywords: Shear Strength, Compaction Energy, Layer Variation, Punch Variation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan bagian kerak bumi yang tersusun dari mineral dan bahan
organic. Tanah sangat vital perannya bagi semua kehidupan dibumi karena tanah
mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan unsur hara dan air sekaligus
sebagai penompang akar. Struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi
tempat yang baik untuk akar agar bernapas dan tumbuh, tanah menjadi habitat hidup
berbagai mikro organisme. Untuk sebagian besar makhluk hidup tanah menjadi
lahan untuk hidup dan bergerak.

Tanah memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda di setiap lokasi.
Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang bagus, banyak tanah dengan
kandungan mineral tidak kuat sehingga tidak mampu untuk menahan beban yang
ada di atasnya. Kerusakan konstruksi yang ada di atas tanah seringkali disebabkan
karena tanah, permasalahan tersebut diantaranya penurunan, penyusutan dan
pengembagan tanah. Salah satu tanah yang sering menyebabkan kerusakan
konstruksi diatasnya adalah tanah lempung.

Tanggul bawah tanah atau roadbed merupakan bagian yang sangat penting
dalam pembangunan jalan. Lapisan subbase berfungsi untuk meletakkan lapisan
perkerasan dan mendukung konstruksi perkerasan di atasnya. Untuk mendapatkan
subbase yang lebih baik dan memenuhi standar perencanaan jalan (Spesifikasi Bina
Marga 2018), harus dilakukan pengujian khusus di lapangan agar tidak berdampak
buruk terhadap pekerjaan perkerasan jalan.

Kepadatan tanah bisa dipengaruhi oleh besar kecilnya energy pemadatan
yang diberikan. Pada proses pemadatan,.peningkatan energy tidak dipengaruhi
secara linear melainkan nilai optimum energy pemadatan yang diperlukan untuk
memperoleh kepadatan maximum suatu tanah,.akan tetapi penambahan air setelah
mencapai kadar air optimum justru cenderung menurunkan berat volume kering

dari tanah. Hal ini disebabkan karena air tersebut menempati ruang-ruang pori-pori
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dalam tanah yang seharusnya bisa diduduki oleh partikel-partikel padat dari tanah.
Pemadatan yang berlebihan pada tanah, juga menyebabkan struktur tanah menjadi
rusak dan tidak mencapai kepadatan maximum yang diharapkan. (Febriana dkk,
2021)

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilaksanakan oleh butir-butir
tanah terhadap desakan atau tarikan. Sudut geser dalam (¢) dan kohesi (c)
merupakan nilai kuat geser tanah. Semakin besar nilainya maka semakin besar kuat
gesernya. Factor-factor yang mempengaruhi kuat geser tanah pasir, antara lain :
Ukuran butiran, air yang terbisa di antara butiran, kekasaran permukaan butiran,
angka pori atau kerapatan relative, distribusi ukuran butiran, bentuk butiran,
tegangan utama tengah, dan sejarah tegangan.

Kawasan Pusuk merupakan suatu daerah Pariwisata yang terletak di Lombok
Utara yang merupakan jalan singkat dari Ibu Kota Nusa Tenggara Barat, Mataram
ke Pemenang Kabupaten Lombok Utara yang bisa mempersingkat waktu 30 Menit
ketimbang mengikuti jalan memutar Sengigi Kabupaten Lombok Barat. Jalan
Pusuk memiliki akses jalan yang berkelok-kelok yang membelah perbukitan
menjadi ciri khas Jalan Pusuk. Kawasan Pusuk memiliki ketinggian sekitar 1.000
meter di atas permukaan laut (Mdpl). Hutan Pusuk merupakan hutan konservasi,
produksi dan hutan lindung dengan memiliki luas 43.550,23 Hektar serta 162 jenis
pohon. Mengingatkuat geser tanah didefinisikan sebagai kemampuan maximum
tanah untuk bertahan terhadap usaha perubahan bentuk pada kondisi tekanan
(pressure) dan kelembapan tertentu (Head, 2016).

Kondisi tanah pada Gambar 1.1 sekarang mengalami kerusakan dengan
struktur jalan yang amblas diakibatkan kuat geser tanah serta kepadatan tanah yang
berlebihan juga menyebabkan struktur tanah menjadi rusak serta tidak mencapai
kepadatan maximum yang diharapkan.



358 7L s 8 s
Tanah Jalan Pemenang

'&l Vil Al f 2 >
Gambar 1.1 Keruntuhan

(Sumber : Lokasi Pengujian Daerah Pemenang)

Karena alasan tersebut maka dilaksanakan pengujian mengenai karakteristik
tanah pada jalan Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara untuk
mengetahui pengaruh energy pemadatan terhadap nilai kepadatan tanah dan kuat

geser tanah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskna, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam pengujian ini yaitu :
1. Bagaimana Klasifikasi jenis tanah sampel yang di ambil pada jalan H.
Mansur Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara ?
2. Bagaimana pengaruh energy pemadatan terhadap nilai kepadatan dan kuat

geser tanah ?

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud Tujuan dari pengujian tugas akhir ini antara lain sebagai berikut:
1. Menentukan klasifikasi jenis tanah di daerah pengambilan sampel yang di
uji pada Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Mataram.



2.

Mengetahui pengaruh energy pemadatan terhadap nilai kepadatan dan kuat
geser tanah.

1.4 Batasan Masalah

Pengujian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Study Teknik Sipil

Universitas Muhammadiyah Mataram. Batasan masalah ini digunakan untuk

membatasi cakupan dalam pengujian agar tidak terlalu luas sebagai berikut:

1.

Tanah yang digunakan merupakan tanah yang diperoleh dari lokasi
pengujian yaitu pada Jalan H. Mansur Kecamatan Pemenang Kabupaten
Lombok Utara

Adapun metode pengujian yang dilaksanakan untuk sifat fisik tanah
terdiri dari pengujian kadar air, berat volume, berat jenis, analysa ayakan
dan hydrometer, batas Atterberg (batas cair, batas susut dan index
plastisitas), pemadatan standar proktor dan pengujian sifat mekanik
antara lain uji geser langsung (direct shear test).

Klasifikasi tanah berdasarkan Klasifikasi Unified dan Klasifikasi
AASHTO

Uji laboratorium yang dilaksanakan berpedoman pada standar SNI 1742-
2008.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dilaksanakannya pengujian ini yaitu:

1.

Memperoleh penambahan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh energy
pemadatan terhadap nilai kepadatan tanah dan kuat geser tanah.

Dari pengujian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam perancangan
konstruksi jalan raya dengan memperhatikan stabilitas tanah terhadap
pengaruh energy pemadatan terhadap nilai kepadatan dan kuat geser.



1.6 Lokasi Penelitian
Sampel tanah di ambil di Jalan H. Mansur Kecamatan Pemenang Kabupaten
Lombok Utara Untuk lokasi pengambilan sampel itu sendiri lebih tepatnya bisa di

lihat pada gambar 1.2 berikut ini :

N

S

5:.-.:5';—.‘&,:,‘

Lokasi Penetian

Gambar 1.2 Lokasi Pengujian
(Sumber : Google Maps 8°27'18.86"S 116° 5'19.91"E)

Lokasi pengujiannya ialah di Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Mataram yang terletak di Jalan KH. Ahmad Dahlan No.1,
Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Mataram, Kota Mataram, Provinsi Nusa

Tenggara Barat.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Terdahulu

Jalil dan Adi (2014) telah melakukan pengujian tentang Pengaruh
Penambahan Pasir Pada Tanah Lempung Terhadap Kuat Geser Tanah, dari hasil
pengujian di Laboratorium menggambarkan bahwa tanah memiliki kadar air
sebesar 26,52%, berat jenis sebesar (Gs) 2,58, berat volume 1,89 gr/cm?, batas cair
(LL) 40,51% batas plastis (PL) 28,59%, indexs plastis (IP) 12,00% dan GI 7,97.
Sampel tanah lempung berdasarkan system AASHTO termasuk ke dalam kelompok
A-7-6, berdasarkan system USCS termasuk ke dalam kelompok ML, CL & OL
dengan klasifikasi tanah berlempung dan kualitas tanah sebagai bahan tanah dasar
terhadap bangunan di atasnya dalam AASHTO termasuk buruk karena nilai Gl
sebesar 7,97 berada pada range 5-9. Pada pengujian Proktor Standar dibisa
kepadatan kering sebesar 1,58 gr/cm?® dengan kadar air optimum 17,80% sehingga
penambahan pasir sebagai bahan stabilisasinya bisa meningkatkan kadar air
optimum (OMC) dan kepadatan keringnya (density) pada ydmax sebesar 1,60
gr/cm® dengan kadar air optimum 18,80%. Sehingga semakin padat suatu tanah
maka semakin kecil sudut geser yang dihasilkan. Hasil pengujian Triaksial untuk
tanah asli sudut geser sebesar 40°, ¢ sebesar 6,402 kg/cm?, untuk penambahan kadar
pasir 10% dibisa sudut geser sebesar 22°, dengan ¢ sebesar 6,792 kg/cm?, sehingga
semakin ada penambahan kadar pasir, maka semakin meningkat kohesi tanah
tersebut, sedangkan sudut gesernya akan semakin menurun.

Karim dan Imran (2015 telah melakukan pengujian tentang Uji Pemadatan
Tanah Samaya Sebagai Bahan Timbunan Pada Bendungan Urugan, dari hasil
pengujian tersebut dibisa beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian karakteristik 3 sampel tanah samaya dengan memakai

system Klasifikasi Tanah USCS, maka jenis tanah yang mereka teliti



termasuk jenis lanau lempung anorganic (MH), karakter tanah Samaya
bisa dijadikan sebagai bahan timbunan bendungan urugan.

2. Kepadatan kering optimal dicapai pada penumbukan 25 kali setiap lapis
dengan persentase kepadatan vyaitu 97,29% dari kepadatan kering
maximum. Hal ini menunjukan bahwa nilai kepadatan kering tanah dengan
jenis MH pada pengujian standar belum mencapai nilai maximum. Namun
jika tanah ini akan digunakan untuk tanah timbunan untuk inti bendungan,
sudah di anggap cukup (MDD > 95%)).

3. Energy pemadatan yang diperlukan untuk memadatkan jenis tanah MH
hingga kepadatan kering maximum mencapai 8.220 kg/cm? dan jika jenis
tanah ini akan digunakan untuk timbunan inti bendungan, maka energy

pemadatan cukup dengan 5.708 kg/cm?.

Yamali dan Fakhrul (2016) telah melakukan pengujian tentang Analysa
Energy Alat Pemadat Tanah Pemadat Tanah Lempung di Lapangan, dari hasil
pengujian tersebut dibisa beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan energy alat pemadat di Laboratorium untuk
pemadatan modifikasi (proktor modifikasi) energy yang dihasilkan lebih
besar yaitu sebesar 2642749 joule/m?® dibandingkan energy pemadatan
standar (proktor standar) sebesar 593876 joule/m?®.

2. Untuk alat pemadat di lapangan energy yang dihasilkan pemadat tanah
lempung dengan 1 lintasan adalah sebesar 64,43 joule (tiap cm lebar roda)
dan 515,47 joule (tiap cm lebar rofa) untuk 8 lintasan ini menunjukan

energy semakin bertambah seiring dengan penambahan jumlah lintasan.

Sari dkk (2020) telah melakukan pengujian tentang Kajian Klasifikasi Tanah
di Nagari Sungai Kamuyang Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota, dari
hasil penelitan Klasifikasi tanah dilaksanakan memakai Sistem Taksonomi Tanah
yang disusun oleh Soil Survey Staff (2014) hingga tingkat family dan disetarakan
dengan Sistem Klasifikasi Tanah Nasional (Subardja et al., 2014) hingga tingkat

macam tanah. Pada lokasi pengujian, bahan induk tanah berasal dari formasi Tuff



Batuapung dan Batuan Andesit dari Gunung Malintang yang merupakan bahan
induk vulkanis dan menghasilkan tanah dengan sifat tanah andik. Berdasarkan Soil
Survey Staff (2014), tanah andik merupakan tanah yang memiliki berat volume <
0,90 g cm-3, retensi phosphat < 85%, dan kandungan Alo + 2 Feo > 2%. Dari data
hasil analysa laboratorium dibisakan pada profil 2, tanah memenuhi sifat tanah
andik. Dalam mengklasifikasikan tanah diperlukan penentuan epipedon penciri dan
horizon penciri diagnostik yang didasarkan pada data-data yang telah dibisa dari
pengamatan profil tanah dan analysis sifat tanah di laboratorium. Berdasarkan data-
data tersebut, tanah pada profil 1 dan 2 memenuhi persyaratan epipedon umbrik
dimana tanah memiliki ketebalan lebih dari 18 cm, struktur tanah cukup
berkembang dan lunak jika kering, memiliki warna dengan value dan chroma < 3
(basah) dan > 5 (kering), kejenuhan basa (NH4OAc) < 50%, dan kadar C-organic
ratarata > 0,6%, serta tanah lembab selama 90 hari kumulatif sepanjang tahun.
Setelah melakukan identifikasi epipedon, dilanjutkan dengan identifikasi horizon
bawah penciri diagnostik, dimana kedua tanah memenuhi syarat sebagai horizon
kambik. Tanah pada profil 1 dan profil 2 memiliki ketebalan horizon bawah
permukaan > 15 cm, dengan tekstur tanah halus dan tanah tidak keras, warna tanah
tidak berubah saat dibuka di udara, serta perkembangan tanah genetik tanpa
akumulasi liat yang ekstrim. Setelah ditentukan epipedon penciri dan horizon
bawah penciri pada profil tanah, maka dilanjutkan dengan penentuan ordo tanah
berdasarkan Taksonomi Tanah yang disusun oleh Soil Survey Staff (2014). Profil
1 apabila dilihat dari morfologi, epipedon penciri serta horizon bawah permukaan

tergolong pada ordo Inceptisols.

2.1.2 Definisi Tanah

Tanah merupakan kumpulan tubuh alam menduduki sebagian besar daratan
planet bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman dan sebagai tempat makhluk
hidup lainnya dalam melangsungkan kehidupannya. Tanah mempunyai sifat yang
mudah dipengaruhi oleh iklim, serta jasad hidup yang bertindak terhadap bahan
induk dalam jangka waktu tertentu.



2.1.3 Klasifikasi Tanah

Merupakan ilmu yang berhubungan dengan kategorisasi tanah berdasarkan
karakteristik yang membedakan masing-masing jenis tanah. Klasifikasi tanah
merupakan sebuah subjek yang dinamis yang mempelajari struktur dari sistem
klasifikasi tanah, definisi dari kelas-kelas yang digunakan untuk penggolongan
tanah, kriteria yang menentukan penggolongan tanah, hingga penerapannya di
lapangan. Tanah sendiri dapat dipandang sebagai material maupun sumber daya.
2.1.4 Kuat Geser Tanah

Menurut Head (1982) dalam Rachman dkk (2003), kekuatan geser tanah bisa
didefinisikan sebagai kemampuan maximum tanah untuk bertahan terhadap usaha
perubahan bentuk pada kondisi tekanan dan kelembaban tertentu.

Menurut Sallberg (1965) dalam S. Surtono dkk (2003), kekuatan geser bisa
diukur di lapangan maupun di laboratorium. Pengukuran di lapangan antara lain
memakai vane-shear, plate load, dan test penetrasi. Pengukuran di laboratorium
meliputi penggunaan miniature vane shear, direct shear, triaxial compression, dan
unconfined compression dan fall-cone soil shear strength. Kuat geser tanah adalah
gaya perlawanan yang dilaksanakan oleh butir-butir tanah terhadap
desakan/tarikan.

Keruntuhan geser dalam tanah akibat gerak relative antara butirnya, bukan
karena butirnya sendiri hancur. Oleh karena itu, kekuatan tanah bergantung pada
gaya-gaya yang berlaku antara butirnya. Dengan demikian kekuatan geser tanah
dianggap terdiri atas dua bagian, yaitu :

1. Bagian yang bersifat kohesi (c’), yang bergantung kepada jenis tanah,
kepadatan butirnya, dan antara ikatan butirnya. Nilainya bisa dianggap
tetap pada jenis tanah tertentu.

2. Bagian yang bersifat “gesekan”, yang sebanding dengan tegangan efektif
pada bidang geser.

2.1.5 Pemadatan Standar Proktor
Uji pemadatan tanah atau Proktor Standard ialah metode laboratorium untuk

menentukan eksperimental kadar air yang optimal dimana suatu jenis tanah tertentu
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akan menjadi paling padat dan mencapai kepadatan kering maximum. Teori
pemadatan pertama kali dikembangkan oleh R.R. Proctor. Empat variabel
pemadatan tanah yang didefinisikan oleh Proktor, yaitu usaha pemadatan atau
energy pemadatan, jenis tanah (gradasi, kohesif atau tidak kohesif, ukuran partikel
dan lain-lain), kadar air, dan berat isi kering. Pemadatan standar (standar
compaction) adalah usaha untuk memadatkan dengan alat pemadatan
standar.Berdasarkan, SNI 1742 — 2008 dan SNI 1743-2008 pemadatan ditetapkan

dengan cara empat pilihan antara lain seperti Tabel 2.4 dan Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Cara Pengujian Kepadatan Standar Proktor

Uraian Cara A Cara B
Diameter cetakan (mm) 101,60 101,60
Tinggi cetakan (mm) 116,43 116,43
Volume cetakan (cm?) 943 043
Massza penumbuk (kg) 2.5 23
Tinggi jatuh penumbuk (mm) 305 305
Jumlah tumbukan per lapis 25 25
Bahan lolos ayakan No. 4 (4,75 mm) | 19,00 mm (3/477)

Sebelum pemadatan tanah harus dikeringkan terlebih dahulu sehingga
menjadi gembur. Proses pengeringan tanah bisa dilaksanakan di tempat terbuka
dengan sinar matahari atau dengan memakai oven pengering laboratorium dengan
temperatur tidak lebih dari 60°C yang kemudian tanah dihancurkan atau gemburkan
sehingga lolos ayakan No. 4 (4,75 mm) untuk cara A dan cara B. Kemudian masing-
masing tanah uji ditambahkan air dan dicampur sampai merata penambahan air

dilaksanakan dengan cara bertahap.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Klasifikasi Tanah
2.2.1.1 Sistem Klasifikasi Unified
Sistem Klasifikasi tanah dari sistem Unified ini pertama kali diusulkan
olen Casagrande pada tahun 1942, yang selanjutnya direvisi kembali oleh
kelompok teknisi dari USBR (United State Bureau of Reclamation). Pada suatu
sistem klasifikasi tanah Unified diklasifikasikan dalam beberapa kelompok dan

sub kelompok yang bisa dilihat dalam tabel 2.2 berikut :
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Tabel 2.2 Sistem Klasifikasi Tanah Unified

Divisi Utama Killon:ls:)k Nama Jenis Kriteria Laboratorium
< Kerikil bersih W Kerikil gradasi baik dan campuran pasir - kerikil, N s Cu=D40/D10>4, Cc=((D30)?)/(D10x
2 s (sedikit atau tak sedikit atau tidak mengandung butiran halus g 6 5 8 8 D60) antara 1dan 3
~[Zz £ : e : T learile S - & & T

£ EIE & ada butiran halus) Gp Kerlk_ll gradasi buruk dan gampuran pasir - kerikil, £ 2 « S S | Tidak memenuhi kriteria untuk GW
=) E \‘g 8 é atau tidak mengandung butiran halus s © ¢ s £
2 Els £ 2 © il £ 5 ¢ § £ . - - -
£ S 3 T £ R Kerikil banyak GM Kerikil berlanau, campuran kerikil pasir - lempung 2 g § & g Batas baFas Atterbergdi | Bila batas Atterk_)erg berada di
2 ZIE g 2 g kandungan % s £ § 2 |bawahgaris AatauPl<4 | daeraharsir daridiagram
Q S5 |=E = I : c < @« > _ A ioil 5 ;
g 2 g & § g butiran hals GC Kerikil berlempung, campuran kerikil pasir - lempung % é é é g E:\:\?;h gZ?EZAattt:Lbs Irg>d7| g?;:f?;{bg;aka dipakai
g < =S £ o =
el - | Kerikil bersih SW Pasir gradasi baik, pasir berkerikil, sedikit atau tidak g é g2 g ;, Cu=D60/D10>6, Cc=((D30)%)/(D10x
E 2ls § E (sedikit atau tak mengandung butiran halus < 8 S 5708 D60) antara 1dan 3
— E o . - - N o o - N 3 B = © —
§ 8 g é © ada butiran halus) sp Eis;; S;Ziﬁz Sﬁtr.:]:n E::J; berkerikil, sedikit atau tidak £ 28 8 B | Tidak memenchi kriteria untuk SW
s 8|83 - & § 2 < 4 &
S Sl § « Kerikil banyak . . ; 5 8 @ 2 [Batas- batas Atterberg di | Bila batas Atterberg berada di
H 8|8 & ¢ SM Pasir berlanau, campuran pasir - lanau S S - g X . o

L X £ kandungan = o & O g |bawahgaris AatauPl<4 | daerah arsir dari diagram

= 3 c . = | 8 - . . "

o X & butiran halus . . g 8 9 & | Batas - batas Atterberg di | plastisitas, maka dipakai

F &8 2 SC Pasir berlempung, campuran pasir - lempu s = =2 g ; ¢

&= | = mpung, campuran p ping ¥ 2 & O & |pawahgarisAatauPl>7 | dobelsimbol

Lanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk 60
< — M L . Diagram plastisitas:
s g batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung 5. sk mengasitasi kacarran
S| E Lanau dan Lempung Lempung tak organik dengan plastisitas rendah S | e o dan e bty s cH
s ﬁ - - — - = Batas Atterberg yang termasuk
8 o batas cair 50% atau CL sampai sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir, T 4D gatam dsersh yang darsrberstt
ZS_’ g kurang lempung berlanau, lempung kurus (*lean clays*) g 307"“‘ simbel
2 Q oL Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan 3 o
R plastisitas rendah o 2t - WH afa OH
E g Lanau tak organik atau pasir halus diatomae, lanau g / ML
g S MH . = 107 / atau
S £ elastis ’ :@@ oL
2 8 Lanau dan lempung CH Lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, . —t L —
% é batas cair > 50% lempung gemuk (*fat clays*) 0 10 20 3 40 %0 80 70 &80 00
= = OH Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai 2?::5#;& ((3/;)3 LL-20)
tinggi o
I * i Manual untuk identifikasi secara visual dapat dilihat di
Tanah dengan kadar organik tinggi p1 Gambut (*peat*) dan tanah lain dengan kandungan p

organik tinggi

ASTM Designation D-2488

(Sumber: Hardiyatmo, 2012)
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2.2.1.2 Sistem Klasifikasi AASHTO

Sistem Klasifikasi American Association of State Highway and
Transportation Official (AASHTO). Sistem ini telah mengalami beberapa
perbaikan, yang berlaku saat ini adalah yang diajukan oleh Commite on
Classification of Material for Subgrade and Granular Type Road of the Highway
Research Board pada tahun 1945 (American Society for Testing and Materials
(ASTM) Standar No. D-3282, AASHTO model M105). System Kklasifikasi
AASHTO bermanfaat untuk menentukan kualitas tanah guna pekerjaan jalan yaitu
lapis dasar (subbase) dan tanah dasar (subgrade).

Indexs kelompok (group index) digunakan untuk mengevaluasi lebih lanjut
tanah-tanah dalam dalam kelompoknya. Indexs kelompok dihitung dengan
persamaan 2.1. (Hardiyatmo, Mekanika Tanah 1, 2012 : 64, Edisi ke 7)

Gl = (F-35) [0,2 + 0,005(LL — 40)] + 0,01 (F — 15) (Pl - 10) (2.1)
Dengan :
Gl :indexs kelompok (group index)
F : persen butiran lolos ayakan no. 200 (0,075)
LL : batas cair

Pl :indexs plastisitas
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Tabel 2.3 Sistem Klasifikasi AASHTO

K lasifikasi umum Material granuler Tanah-tanah lanau-lempung
(< 35% lolos saringan no. 200) (< 35% lolos saringan no.200)
. . A-1 A-2 A-7
Klasifikasi kel k A- A-4 A- A-
AsIN@Es) kebompo Ala ALb 3 [A24 Als | A2d AlS > ® A7sAT6
Analisis saringan (% lolos)
2,00 mm (no. 10) 50 maks - - - - - - - - - -
0,425 mm (no. 40) 30 maks 50 maks | 51 min - - - - - - - -
0,075 mm (ho. 200) 15 maks 25 maks [10 maks| 35 maks 35 maks [ 35 maks 35 maks | 36 min | 36 min | 36 min 36 min
Sifat fraksi lolos saringan
no. 40
Batas cair (LL) - - - 40 maks 41 maks |40 maks 41 maks | 40 maks| 41 maks |40 maks| 41 maks
Indeks plastis (PL) 6 maks Np |10 maks 10 maks |11 maks 11 maks |10 maks| 10 maks|11 maks| 11 maks
Indeks kelompok (G) 0 0 0 4 maks 8 maks [ 12 maks | 16 maks| 20 maks
Tipe material yang pokok Pec_ahan batu, . Pasir Kerikil berlanau atau berlempung dan pasir|  Tanah berlanau Tanah berlempung
pada umumnya kerikil dan pasir halus
Penilaian umum sebagai Sangat baik sampai baik Sedang sampai buruk
tanah dasar
Catatan :

Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung batas plastisnya (PL)
Untuk PL > 30, klasifikasinya A-7-5

Untuk PL < 30, klasifikasinya A-7-6

Np : Nonplastis



2.2.2 Sifat Fisik Tanah
2.2.2.1 Kadar air
Pengujian ini diterapkan untuk menentukan konsisten prilaku material
dan sifatnya. Yang dimaksud dengan kadar air tanah adalah perbandingan
antara berat air yang terkandung dalam tanah dan berat kering tanah yang
kemudian di nyatakan dalam persen. Dalam peraturan SNI 1965-2008 besar

kadar air bisa dihitung dengan memakai rumus persamaan 2.2 berikut:

Kadar air = ﬁ;:ﬁ; x 100%
(2.
2)
Dengan :
W1 : Berat cawan + tanah basah (gram)
W2 : Berat cawan + tanah kering (gram)
W3 : Berat cawan kosong (gram)

W1 - W2 : Berat air (gram)
W2 — W3 : Berat bahan kering (gram)

2.2.2.2 Berat volume
Pengujian berat volume dimaksudkan untuk menghasilkan kepadatan
tanah atau volume tanah yang merupakan perbandingan antara berat tanah
basah dan volumenya dalam satuan gr/cm®. Pelaksanaan pengujian ini
dilaksanakan dengan memakai alat berupa silinder atau tabung yang dimasukan
ke dalam tanah. Tanah pada umumnya tersusun atas tiga bagian antara lain

butiran padat, air dan pori-pori udara bisa dilihat pada gambar 2.1.
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Q%0 |

|:.|| ||’|'I
Gambar 2.1 Diagram Penyusun Tanah
(Sumber : Hardiyatmo, 2012)
Dari gambar 2.1 diatas bisa dibentuk persamaan (2.3) sampai persamaan (2.5),

antara lain :
W t Ws + Wy (2.3)
Y% Vs + Vi + Va (2.4)
Vy :Vw + Va (2.9)
Dengan :
W; : Berat butiran padat
W : Berat air
Vs : Volume butiran padat
Vw : Volume air
Va : Volume udara

Berat udara (Wa) dianggap sama dengan nol.
Kemudian untuk perhitungan berat volume tanah atau berat isi tanah bisa

dihitung memakai persamaan (2.6) dan persamaan (2.7) sebagai berikut :

Berat isi tanah basah -y wet = 2222 (2.6)
%4

Berat isi tanah kering  :y dry = %;f (2.7)

Dengan :

W : Kadar air (%)
W1 : Berat cincin (gram)
W2 : Berat cincin + tanah (gram)
V  :Volume tanah = volume dalam cincin (cmq)
2.2.2.3 Berat Jenis
Dalam SNI 1964 : 2008 pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui

berat jenis yang lolos ayakan No. 10 (2.00 mm) dengan memakai piknometer.
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Berat jenis tanah adalah perbandingan antara berat tanah kering dan berat air
suling dengan temperature dan volume tanah yang sama. Adapaun berat jenis
tanah bisa dihitung memakai persamaan (2.8), dengan rincian pada persamaan

(2.9).

Gs _ Berat butir w (28)

" Berat air dan volume yang sama T ww

Wz—Wl
Gs = W W)W (2.9)

Dengan :
Gs : Berat jenis tanah
W1 : Berat piknometer kosong (gram)
W> : Berat piknometer + tanah kering (gram)
W3 : Berat piknometer + tanah + air (gram)
Wy : Berat piknometer + air (gram)

2.2.2.4 Analysa Ayakan dan Hydrometer

Pengujian analysa ayakan dan hydrometer bisa dilihat pada SNI 3423 —
2008 cara uji analysa ukuran butiran tanah. Analysa hidometer adalah metode
yang digunakan untuk menghitung distribusi ukuran butiran tanah berdasarkan
sedimentasi tanah dalam air. Analysa hydrometer dilaksanakan untuk
mengetahui pembagian besar ukuran butir tanah yang berbutir halus. Adapun
prinsip pengujian analysa hydrometer dilaksanakan dengan cara sampel tanah
uji akan dilarutkan dalam air, pada saat jatuh bebas partikel tanah akan
diendapkan pada tabung tempat larutan tanah dan air tersebut diletakan. Dalam
hal ini, sekitar 100 gram tanah atau 50 gram diperlukan untuk melewati ayakan
No. 10 (2,00 mm). Laju pengendapan partikel tanah bervariasi dengan ukuran
partikel tanah. Partikel yang lebih besar dan lebih berat akan terlebih dahulu
mengalami sedimentasi (pengendapan) dengan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan partikel yang lebih kecil dan lebih ringan. Untuk penguraian yang lebih
cepat maka digunakan bahan disperse (water glass).

Analysa ayakan tanah dijelaskan untuk menentukan persentase massa

partikel dalam satu unit ayakan, dengan memakai ukuran ayakan yang
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ditentukan (Hardiyatmo, 2012). Dalam analysa ayakan, sejumlah ayakan
dengan ukuran yang berbeda disusun dengan ukuran dari yang terbesar sampai
yang terkecil atau yang lebih kecil.
2.2.2.5 Batas Atterberg

Atterberg (1911), merupakan cara untuk menggambarkan batas-batas
konsisten pada tanah berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan
kadar air dalam tanah. Adapun batas-batas yang dimaksud antara lain batas cair
(liquid limit), batas plastis (plastic limit) dan batas susut (shrinkage limit).
1. Batas Cair (Liquid Limit)

Batas cair terbisa pada SNI 1967 : 2008 merupakan hasil yang diperoleh
dari jumlah pukulan dengan kadar air, yang kemudian dibentuk sebagai grafik.
Jumlah total pukulan sebagai sumbu horizontal memakai skala logaritmik,
sebesar kadar air di dalam air sebagai sumbu vertical dengan skala biasa.
Kemudian buat garis melalui titik tersebut. Jika garis yang diperoleh pada
grafik tidak terletak pada suatu garis, buatlah garis yang melalui berat titik
dartik tersebut. Untuk penentuan tingkat air dasar batas cair (Liquid Limit)
diperlukan grafik pada jumlah pukulan 25.

2. Batas Plastis (Plastic Limit)

Batas plastis menurut SNI 1966 : 2008 adalah batas dimana tanah
menunjukan perubahan sifat-sifat nya dari keadaan plastis ke keadaan semi
padat. Tujuan dari uji batas plastis ini adalah untuk menghasilkan besaran batas
plastis pada tanah, yang kemudian digunakan untuk menentukan jenis, sifat,
dalam menentukan klasifikasi tanah.

3. Indexs Plastisitas (Plasticity Index)

Indexs plastisitas ialah perbandingan antara batas cair tanah dan batas

plastis tanah. Indexs plastisitas tanah bisa dihitung dengan persamaan (2.10)

PI=LL—-PL (2.10)
Dengan :
Pl . Indexs Plastisitas (Plasticity Index)

LL : Batas cair (Liquid Limit)
PL : Batas Plastisitas (Plastic Limit)
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Dalam pemulisan perhitungan indexs plastisitas tanah terbisa pengecualian

terjadi kondisi sebagai berikut :

a. Jika dalam mencari batas cair ataupun batas plastis tidak bisa ditentukan,

indexs plastisitas bisa dinyatakan dengan NP (non plastis).

b. Jika hasil dari perhitungan batas plastis sama atau lebih besar dari batas

cair, maka indexs plastisitas tanah dinyatakan juga dengan NP (non

plastis).

Mengenai batasan pada nilai Pl yang diberikan oleh Atterberg bisa dilihat

pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Nilai indexs plastisitas dan macam tanah

Pr Sifat Macam Tanah
0 Non Plastis Pasir
=7 Plastisitas Rendah Lanaun
7-17 Plastisitas Sedang Lempung Berlanan
=17 Plastisitas Tinggi Lempung

(Sumber : Jumikis, 1962)

4. Batas Susut (Shrinkage Limit)
Batas susut SNI 3422 : 2008, didefinisikan sebagai kadar air pada keadaan

antara tanah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar air dimana

pengurangan kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume

tanah. Adapun dalam mencari nilai batas susut di nyatakan dalam persamaan

(2.11) berikut :

sL=w— L
W,
Dengan :
SL : Batas susut (%)
W . Kadar air (%)
Vi - Volume basah tanah (cm?®)
Va : Volume kering tanah (cm?®)
Yw : Berat jenis air

(2.1)
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2.2.2.6 Pemadatan Standar Proktor

Tingkat pemadatan tanah diukur dari berat volume kering tanah yang
dipadatkan. Bila air ditambahkan kepada suatu tanah yang sedang dipadatkan,
air tersebut akan befungsi sebagai unsur pembasah (pelumas) pada partikel-
partikel tanah. Karena adanya air, partikel-partikel tanah tersebut akan lebih
mudah bergerak dan bergeser satu sama lain membentuk kedudukan yang lebih
rapat/padat. Untuk usaha pemadatan yang sama, berat volume kering dari tanah
akan naik bila kadar air dalam tanah (pada saat dipadatkan) meningkat.

Bila kadar airnya ditingkatkan terus secara bertahap pada usaha
pemadatan yang sama, maka berat dari jumlah bahan padat dalam tanah
persatuan volume juga meningkat secara bertahap pula. Misalnya, pada W =
W1, berat volume basah dari tanah bisa dihitung memakai persamaan 2.12
berikut :

_w
Y 5§ (2.12)
Dengan :
W : Berat tanah yang dipadatkan didalam cetakan
\Y : Volume cetakan

Juga pada setiap percobaan besarnya kadar air dalam tanah yang
dipadatkan tersebut bisa ditentukan di laboratorium. Bila kadar air tersebut
diketahui, berat volume kering dari tanah tersebut bisa dihitung dengan

memakai persamaan 2.13 berikut
)'g

Yd = — (2.13)
1+m
Dengan :
Y . Berat volume hasah
w : Persentase kadar air

Energy yang dibutuhkan untuk pemadatan pada uji proktor standar bisa
dihitung dengan memakai persamaan 2.14 (Braja M. Das) berikut :
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_ Jumlah Tumbukan x Jumlah Lapisan x Berat Penumbuk X Tinggi Jatuh
B Volume Cetakan

2.2.3 Sifat Mekanik Tanah
2.2.3.1 Kuat Geser Tanah

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilaksanakan oleh butir-
butir tanah terhadap desakan atau tarikan. Kuat sudut gesek dalam (&) dan
kohesi (c) ialah nilai parameter kuat geser tanah. Makin tinggi nilainya maka
makin tinggi kuat gesernya.pemahaman terhadap proses dari perlawanan geser
sangat diperlukan untuk analysa stabilitas tanah seperti kuat dukung, stabilitas
lereng, tekanan tanah lateral pada struktur penahan tanah. Kekuatan geser tanah
merupakan gaya tahanan internal yang bekerja persatuan luas masa tanah untuk
menahan keruntuhan atau kegagalan sepanjang bidang runtuh dalam massa
tanah tersebut (Hardiyatmo, 2022).

Factor-factor yang mempengaruhi kuat geser tanah pasir, antara lain :
ukuran butiran, air yang terbisa diantara butiran, kekasaran permukaan butiran,
angka pori atau kerapatan relative (Relative Density), distribusi ukuran butiran,
bentuk butiran, tegangan butiran dan sejarah tegangan.

Kekuatan geser tanah bisa dihitung dengan persamaan 2.15 dan persamaan
2.16 sebagai berikut:

s =c' + (o6 —u)tan®d’ (2.15)
Atau
s =c' + d'tan®’ (2.16)
Dengan :

S : Kekuatan geser atau perlawanan geser
o :Tegangan normal total pada bidang geser
u : Tekanan air pori pada bidang geser
o' :Tegangan normal efektif pada bidang geser
¢’ : Kohesi menurut keadaan tegangan efektif
@ :Sudut ketahanan geser (sudut gesekan) menurut keadaan

tegangan efektif
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BAB |11

METODE PENGUJIAN

3.1 Metode Pengujian
3.1.1 Kegiatan Pengujian
Kegiatan pengujian di mulai dari kegiatan berupa penentuan lokasi sampel
tanah yang akan di uji. Lokasi sampel tanah berasal dari Daerah Pemenang
Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan pengujian yang dilaksanakan meliputi
pemadatan tanah serta pengujian geser langsung (direct shear test) untuk
menghasilkan parameter kuat geser tanah. Kegiatan pengujian ini terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu tahapan persiapan sampel tanah, tahapan pengujian sifat
indexs (index properties) tanah, tahapan pemadatan dan tahapan uji geser langsung.
Pengujian dilaksanakan yaitu uji sifat indexs, uji pemadatan dan kuat geser
dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas

Muhammadiyah Mataram.

3.1.2 Lokasi Pengambilan Sampel

Pantai Se'eg‘igi’ v
5’5

&
s |

Lokasi ‘]I
Penelitian |,

Baun Pusuk Hawa -~
Rinjani Adventure
Tours

Pantai Kiy ' ;
v i

Gambar 3.1 Lokasi Pengujian
(Sumber : AutoCAD 2014)
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Lokasi pengambilan sampel tanah yang diteliti di Daerah Pemenang
Kabupaten Lombok Utara. Lokasi pengambilan sampel merupakan jalan raya yang
dilalui berbagai jenis kendaraan yang bertempat pada kawasan hutan pusuk.
Transportasi yang digunakan menuju lokasi memakai transportasi darat yaitu

sepeda motor.

3.2 Alat dan Bahan Pengujian
Di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Mataram terbisa

beberapa peralatan yang di gunakan dalam pengujian ini yang tersedia di sana,

antara lain :

1. Ayakan
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2. Timbangan

3. Cawan
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4. Pisau Perata

5. Oven pengering
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7. Alat cassagrande

8. Piknometer

9. Hydrometer dan Tabung Ukur
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10. Direct Shear Electric

11. Alat Pengaduk

27



3.3 Bagan Alir Pengujian

Mulai

v

Studi Pustaka

A4

Survey Lokasi

v

Pengambilan Sampel Tanah

v

Persiapan Alat

v

Pengujian Sifat Fisik Tanah

v

Uji Pemadatan
Standar Proctor

\ 4

Pengujian Direct Shear Test

A4

Analisa Data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

A

Gambar 3.14 Bagan Alir Peneltian




3.4 Metode Analysis Data
Metode analysis data yang dipakai pada pengujian pengaruh energy
pemadatan terhadap nilai kepadatan dan kuat geser tanah itu tergantung dengan

metode pengujian yang diterapkan untuk menghasilkan data yang sesuai.

3.4.1 Study pustaka

Tinjauan pustaka adalah salah satu metode pengumpulan data primer yang
digunakan peneliti untuk mencari referensi untuk studi mereka. Surveli
kepustakaan itu sendiri adalah titik di mana data dapat ditemukan dan
dikumpulkan dalam bentuk dokumen, gambar, dll yang mendukung penelitian.

Fasilitasi proses analisis data berikut ini:.

3.4.2 Survey Lokasi

Analysis data tentunya dilaksanakan sesuai dengan pedoman-pedoman dan
standar aturan yang dijadikan patokan sekaligus pengontrol jalannya pengujian.
Pengujian  dilaksanakan di  Laboratorium Teknik  Sipil  Universitas
Muhammadiyah Mataram dengan beberapa tahap pengujian yang dilaksanakan
terdiri dari pengujian kadar air, berat jenis, berat volume, batas cair, batas plastis,
analysa ayakan, batas susut dan kepadatan tanah. Dari hasil pengujian akan

dihasilkan data untuk mengetahui kepadatan dan kuat geser tanah.

3.4.3 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilaksanakan di Daerah Pemenang Kabupaten
Lombok Utara dengan cara membersihkan permukaan atas tanah lalu mengambil
tanah sebagai sampel tanah yang kemudian dibawa ke dalam Laboratorium
Mekanikah Tanah Universitas Muhammadiyah Mataram untuk dilaksanakan

pengujian.
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3.4.4 Rancangan pengujian
Pengujian yang akan dilaksanakan adalah memakai metode analysa
terhadap data hasil pengujian dengan melakukan pengujian sampel tanah terhadap

pengaruh kepadatan energy terhadap nilai kepadatan dan kuat geser tanah

3.4.5 Jenis pengujian

Pada pengujian terbisa beberapa pengujian untuk menghasilkan data untuk
melakukan analysis pengaruh energy kepadatan terhadap nilai kepadatan dan kuat
geser tanah sebagai berikut :
3.4.5.1 Kadar Air

Yang dimaksud kadar air adalah perbandingan antara massa air yang
tekandung dalam tanah dengan massa partikel padatnya. Untuk menentukan kadar
air tanah organic, maka prosedur yang digunakan adalah SNI 1965:2008.
Pengujian kadar air bertujuan untuk mengetahui persentase banyak kadar air yang

terkandung dalam tanah asli atau sampel benda uiji.

3.4.5.2 Uji Berat Volume

Pengujian berat volume tanah dilaksanakan dengan memakai aturan SNI
03-3637-1994. Pengujian ini dimaksudkan untuk menghasilkan isi tanah yang
merupakan perbandingan antara berat tanah basah dan juga kering dengan

volumenya dengan satuan gr/cm?.

3.4.5.3 Berat Jenis
Pengujian berat jenis terbisa pada SNI 1964:2008. Pengujian ini
dilaksanakan bertujuan untuk mencari nilai perbandingan antara berat isi tanah

dengan berat isi air suling pada saat temperature dan volume yang sama.
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3.4.5.4 Batas Atterberg
Dalam pengujian batas atterberg terbisa 3 pengujian antara lain :
e Batas Plastis
Terbisa pada SNI 1966:2008 bertujuan untuk mencari batas

terendah kadar air, ketika tanah masih dalam keadaan plastis.

e Batas Cair
Terbisa pada SNI 1967:2008 di masksudkan untuk mencari kadar
air tanah, ketika sifat tanah pada batas mulai dari keadaan cair menjadi

plastis.

e Batas Susut
SNI 3422:2008 kadar air tanah maximum ketika pengurangan
kadar air tidak akan menyebabkan perubahan volume dari massa tanah.
3.4.5.5 Analysa Ayakan dan Hydrometer
Analysa ayakan adalah pengujian yang digunakan untuk menghasilkan
distribusi ukuran butir tanah dengan memakai analysis hydrometer dan ayakan.

Terbisa dalam SNI 3423:2008 mengenai “Cara uji analysis ukuran butir tanah”.

3.4.5.6 Uji Pemadatan (compaction test)
1. Standar Proktor
Pemadatan tanah yang dilaksanakan di Laboratorium berpedoman pada
standar SNI 1742-2008, yaitu memakai pengujian Proktor Standar dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Diameter mould =101,60 mm

2. Tinggi mould =116.43 mm

3. Berat hammer = 2,495 kg + 0,009 kg
4. Tinggi jatuh =305 mm+2mm

5. Jumlah lapis = 3 lapis

6. Jumlah tumbukan/lapis = 25 tumbukan/lapis
7. Volume tanah =943 cm?®

31



